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ABSTRAK

5
Jumlah mahasiwa Unair semakin gcningkat dari tahun ke tahun, hal ini mendorong
didirikannya pembangunan gedung kandang hewan fakultas Kedokteran Unair C Surabaya
dengan 3 lantai. Lokasi kandang hewan fakultas kedokteran Unair C ini letaknya di kota
Surabaya Jalan Mulyyorejo Surabaya.

Motode analisa yang digunakan untuk mengetahui makanisme faktor-faktor penyebab
keterlambatan proyek pembangunan gedung kadang hewan ini adalah Metode Fault Tree Analysis
(FTA).

Hasil analisa fault tree anaylis pada 3 Top event maka didapatkan bahwa keterlambatan terjadi
yaitu: perubahan gambar ., ketersediaan material bangunan kurang, kekurangan tenaga kerja dan Kurang
kordinasi baik antara pihak kontraktor dan pihak konsultan pengawas.

ABSTRACT
The number of Unair students has increased from year to vear, this has led to the establishment
of the building of the Faculty of Medicine's Unair C Surabava animal building with 3 floors. The
location of the Unair C medical faculty animal cage is located in the city of Surabaya, Jalan Mulyyorejo
Surabaya.

The method of analysis used to determine the behavior of the factors that cause delays in the
building projects of sometimes animals is the F'ault Tree Analysis (FFTA) Method.

The results of the anaylis fault tree analysis at 3 Top events found that delays occurred, namely:
image changes, the availability of less building materials, lack of labor and lack of coordination
between the contractor and the supervisory consuliant.




LATAR BELAKANG

Jumlah mahasiwa Unair semakin meningkat dari tahun ke tahun. hal ini mendorong
didirikannya pembangunan gedung kandang hewan fakultas Kedokteran Unair C Surabaya
dengan 3 lantai. Lokasi kandang hewan fakultas kedokteran Unair C ini letaknya di kota
Surabaya Jalan Mulyyorejo Surabaya.

Dalam pelaﬁanaan proyek pembangunan gedung kandang hewan fakultas Kedokteran
Unair C Surabaya, proyek ini mengalami keterlambatan. Keterlambatan yang terjadi dalam
ﬁoyck pembangunan gedung kadang hewan fakultas Kedokteran Unair C Surabaya,
disebabkan oleh faktor-faktor yang menyebabkan proyek ini terlambat adalah keterlambatan
material, penambahan gambar (asbuild drawing), kurangnya control terhadap pelaksanaan,
sehingga proyek tesebut dapat menyelesaikan pekerjaan Gedung kandang hewan Fakultas

KedokteranUnair C Surabaya tidak sesuai schedle perencanaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Proyek merupakan sekumpul aktivitas yang salaing berhubungan dimana ada titik awal dan

titik akhir serta hasil tertentu, proyek biasanya bersifat lintas fungsi organisasi sehingga membutukan
bermacam keahlian kealihan dari berbagai profesi dan organisasi. Setiap proyek adalah unik, bahkan
tidak ada dua proyek yang persis sama.

ANALISA DATA

Penulis menggunakan Metode Fault Tree Analysis (#7TA4).




METODE PENELITIAN

Identifikasi Permasalahan
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Data Primer Data Sekunder dari
lapanggan

Analisa Data

Membuat Gambar Konstruksi

(FTA)

Kombinasi faktor-faktorpenvebab keterlambatan

.

Kesimpulan dan Saran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari analisa data dilakukan oleh penulis dan site engineer, penjadwalan

yang dialami oleh proyek Pembalﬁ.lan Gedung Kandang Hewan Unair C Surabaya. Dimana dalam
proses pembangunan ada tiga (3) item pekerjaan yang mengalami keterlambatan, pekerjaan tiang
pacang, pekerjaan beton, dan pekerjaan arsitektur. Sehingga proyek tesebut dapat menyelesaikan
pekerjaan Gedung Kandang Hewan tidak sesuai schedule perencanaan. Berikutnya tabel tambahan

hari atau mingguan pada tiga (3) item pekerjaan yang mengalami keterlambatan.

GAMBAR KONSTRUKSI FAULT TREE ANALYSIS
Membuat gambar fault tree analysis harus diteliti suatu kejadian yang sifatnya berupa mput dan

output, agar tidak terjadi kesalahan pada hasil analisa. Maka selanjutnya adalah membuat analisa yang




diikuti dengan gambar fault tree analysis. Gambar fault tree analysis menpunyai beberapa symbol

kejadian separti intermediate event, basic event, dan undeveloped event.

1. Gambar konstruksi fault tree analysis pada pekerjaan Tiang pacang.
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Gambar 5 analysis pekerjaan Tiang pacing

a.  Hasil dan Keterangan faktor-faktor yang menpengaruhui keterlambatan pekerjaan tiang

pacang.
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2. Gambar konstruksi fault tree analysis pada pekerjaan Beton.
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Gambar 6 analysis pada pekerjaan Beton
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b.

Hasil dan Keterangan Faktor-faktor yang menpengaruhui keterlambatan pekerjaan Beton.
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KOMBINASI FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

analisa Method For Obtaining Cut Sets (MOCUS) dari setiap top event:

Analisa Method For Obtaining Cut Sets (MOC US) Gambar konstruksi fault tree analysis pada

pekerjaan Tiang pacang.
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Hasil fault tree analysis penyebab keterlambatan pekerjaan tiang pacang menhasilkan 13 basic

event sedangkan dengan analisa Method For Obtaining Cut Sets (MOCUS) didapatkan 8 basic event.

(4]
Analisa Method For Obtaining Cut Sets (MOCUS) Gambar konstruksi fault tree analysis pada
pekerjaan beton.
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Hasil fault tree analysis penyebab keterlambatan pekerjaan beton menhasilkan 13 basic
event sedangkan dengan analisa Method For Obtaining Cut Sets (MOCUS) didapatkan 7 basic event.

KESIMPULAN

1.  Item pekerjaan yang mengalami keterlambatan pada proyek gedung kandang hewan fakultas
kedokteran unair C Surabaya adalah tiga 3 item pekerjaan yang mengalanu keterlambatan sebagai
berikut:

a. Item pekerjaan tiang pacang
b. Item pekerjaan beton

¢. Item pekerjaan arsitektur
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2. Dari hasil analisa Fault Tree Analysis (FTA) maka menemukan faktor-faktor yang menpengaruhui
keterlambatan tiga (3) item-item pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Faktor yang menpengaruhui item pekerjaan tiang pacang adalah sebagai berikut:

1. Faktor dari pihak pemilik, belum tandatangan kontrak kerena perubahan gambar.

2. Faktor dar pihak kontraktor, ketersediaan material bangunan kurang lancar dan kekuranggan
tenaga kerja.

3. Faktor dari pihak konsultan pengawas, kurang kordinasi dengan pihak vang berkait.

b. Faktor yang menpengaruhui item pekerjaan beton adalah sebagai berikut :
Material bangunan belum tersedia

—

2. Terbatasnya jumlah tenaga kerja kurang pengalaman Kerja.

c.  Faktor yang menpengaruhui item pekerjaan arsitektur adalah sebagai berikut:
1. Ketersedian material kurang lancar

2. Ketersedian tenaga kerja kurang

3. Kurangnya kordinasi baik antara pihak kontraktor pihak konsultan pengawas.
SARAN

1. Pemilik proyek. perubahan gambar akan menyebabkan dampak keterlambatan pada rencana
proyek yang ada maka disarankan saat proyek sedang berlangsung jangan ada perubahan gambar
dan lainnya.

2. Kontraktor, ketersediaan material kurang dan kurangnya tenaga kerja akan menyebabkan dampak
keterlambatan pada proyek maka disarankan sebelum pelaksaan pekerjaan harus melakukan
pengecekan ketersediaan material agar tidak mengalami kekurangan ketersedian material,

sediahkan

tenaga kerja secukupnya agar tidak mengalami kekurangan tenaga kerja.

3. Kepada pihak yang bekaitan pada pelaksaan proyek gedung kandang hewan fakultas kedokteran
unir

C Surabaya disarankan kerjakan sesuai dengan rencana kerja yang sudah tersediah, dengan
demikian

maka proyek tersebut akan berjalan lancar sesuai dengan rencana yang ada.
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